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Air merupakan sumber daya alam yang diperlukan oleh semua makhluk hidup, sehingga 
keberadaannya harus dilindungi agar tetap dapat dimanfaatkan dengan baik oleh 

manusia dan makhluk hidup lainnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

jenis-jenis makroinvertebrata sebagai bioindikator di Sungai Purun, dan keadaan 

kualitas air di Sungai Purun Kecamatan Segedong. Pengambilan sampel dilakukan di 

tiga lokasi pada November 2023. Penentuan Stasiun dilakukan dengan metode 

purposive sampling. Pengambilan sampel makroinvertebrata dilakukan dengan 

menggunakan metode three minutes sampling. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode family biotic index (FBI). Berdasarkan 
hasil penelitian terdapat 9 famili makroinvertebrata yang dapat dijadikan sebagai 

bioindikator, diantaranya terdiri dari famili Nepidae, Naucoridae, Gerridae, Atyidae, 

Sesarmidae, Viviparidae, Gammaridae, Ocipodidae dan Potamididae. Stasiun I 

memiliki nilai pH 6,8, DO 0,34 mg/l dan nilai FBI sebesar 7,11. Stasiun II memiliki 
nilai pH 7,7, DO 0,34 mg/l dan nilai FBI sebesar 5,92. Stasiun III memiliki nilai pH 8,7, 

DO 0,50 mg/l dan nilai FBI sebesar 6. Hasil pada Stasiun I,II dan III menyatakan bahwa 

kualitas air di Sungai Purun termasuk dalam kategori buruk dengan tingkat pencemaran 

tercemar berat pada stasiun I, dan kategori agak buruk dengan tingkat pencemaran 
tercemar agak berat pada stasiun II dan III. 
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PENDAHULUAN 

 Air merupakan sumber daya alam yang diperlukan oleh semua makhluk hidup, sehingga 

keberadaannya harus dilindungi agar tetap dapat dimanfaatkan dengan baik oleh manusia dan 

makhluk hidup lainnya. Air yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan manusia dan makhluk 

hidup lainnya diantaranya berasal dari sungai. Menurut Rachmawati et al., (2020) air sungai 

dapat dimanfaatkan sebagai sumber air untuk memenuhi berbagai keperluan manusia sehari-

hari, mulai dari keperluan rumah tangga seperti mandi dan mencuci, hingga keperluan mata 

pencaharian seperti pertanian dan industri, bahkan alur sungai juga dimanfaatkan sebagai jalur 

transportasi. 

 Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan pembangunan, maka penggunaan 

sumber daya alam juga semakin meningkat, tidak terkecuali sumber daya air (Waspodo et al., 

2019). Perilaku masyarakat dalam memanfaatkan air dapat menghasilkan berbagai bahan 

pencemar yang apabila tidak dikelola dengan baik dapat mencemari lingkungan, termasuk 

lingkungan tempat sumber air itu berasal. Salah satu lingkungan perairan yang dapat mengalami 

pencemaran akibat adanya limbah masyarakat ialah sungai. Kospa & Rahmadi (2019) 

menyatakan bahwa sekitar 60-70% pencemaran sungai disebabkan oleh limbah domestik, 

sedangkan limbah yang dapat diolah hanya 6,1%. 

 Sebagai suatu ekosistem, perairan sungai mempunyai berbagai komponen biotik dan 

abiotik yang saling berinteraksi membentuk suatu jalinan fungsional yang saling 

mempengaruhi (Pangestu & Siswanto, 2020). Seluruh komponen tersebut akan terintegrasi 

antara satu dengan lainnya membentuk suatu aliran energi guna mendukung keseimbangan 

ekosistem sungai (Prakoso & Wahyuni, 2019). Namun, keseimbangan ekosistem tersebut dapat 

mengalami gangguan yang diakibatkan oleh berbagai hal, salah satunya yaitu adanya bahan 

pencemar dalam jumlah yang berlebihan. Menurut Mushthofa et al., (2014) banyaknya bahan 

pencemar di dalam suatu perairan dapat memberikan dua pengaruh terhadap organisme yang 

mendiami perairan tersebut, yaitu dapat membunuh spesies tertentu dan sebaliknya dapat 

mendukung perkembangan spesies lain. 

 Mengingat peranan sungai sangat penting bagi kehidupan, maka diperlukan suatu upaya 

untuk mengontrol dan menilai perubahan kualitas air sungai. Upaya tersebut dapat dilakukan 

dengan cara biomonitoring. Biomonitoring adalah pemanfaatan organisme untuk memantau 

dan menilai atau mendeteksi kondisi suatu lingkungan (Aina et al., 2016). Biomonitoring ini 

meliputi proses pengumpulan organisme indikator (bioindikator), analisis fisik dan analisis 

kimia. Salah satu hewan yang banyak digunakan sebagai indikator biologi dalam pemantauan 

kualitas air sungai ialah makroinvertebrata (Widiyanto & Sulistayarsi, 2016). 

Makroinvertebrata akuatik telah banyak digunakan sebagai kajian yang terintegrasi tentang 

kualitas air sungai (Susanti & Adi, 2017). Penggunaan makroinvertebrata sebagai bioindikator 

dalam pemantauan kualitas air sungai dikarenakan biota ini memiliki mobilitas yang relatif 

rendah serta adanya faktor preferensi habitatnya, sehingga keberadaannya sangat dipengaruhi 

secara langsung oleh semua bahan yang masuk ke dalam lingkungan suatu perairan (Rustiasih 

et al., 2018). 
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 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Rustiasih et al., 2018) makroinvertebrata 

sebagai biomonitoring kualitas perairan Tukad Badung, menyatakan kondisi kualitas perairan 

Tukad Badung berdasarkan perhitungan Family biotic index FBI menunjukkan hasil yang 

berbeda pada tiap stasiun pengamatan. Pada stasiun I memperoleh nilai 5,06 yang termasuk 

dalam kategori kualitas air cukup baik, pencemaran ringan pada stasiun I ditandai dengan 

adanya makroinvertebrata melanoides tuberculata yang menandakan suatu perairan mengalami 

pencemaran tetapi masih dalam kondisi cukup baik. Nilai FBI pada stasiun II memperoleh nilai 

6,64 yang termasuk dalam kategori kualitas air buruk, pada stasiun II banyak ditemukan 

makroinvetebrata famili thiaridae yang dapat beradaptasi sangat baik di berbagai kondisi di 

suatu perairan. Sedangkan pada stasiun III dengan perhitungan FBI memperoleh nilai 6,98 

dengan kategori kualitas air buruk, pada stasiun III banyak ditemukan famili dari 

semisulcospiridae yang dapat memiliki sebaran luas dan hidup menggerombol/ menempel pada 

satu tempat. 

 Perhitungan FBI merupakan suatu teknologi yang mudah dan dapat diterapkan untuk 

mendeteksi awal kondisi suatu perairan salah satunya di sungai purun. Sungai Purun merupakan 

salah satu sungai yang terletak di Kecamatan Segedong Kabupaten Mempawah. Menurut 

penjelasan masyarakat setempat, sebagian besar masyarakat di desa ini memanfaatkan air 

sungai untuk keperluan sehari-hari seperti mandi, mencuci dan kakus. Sungai Purun terindikasi 

mengalami pencemaran akibat adanya aktivitas masyarakat di sekitar aliran sungai tersebut. 

Penelitian mengenai kualitas air dengan menggunakan makroinvertebrata juga belum pernah 

dilakukan di sungai ini 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Menurut Fadli (2021) penelitian kualitatif merupakan studi yang meneliti suatu kualitas 

hubungan, aktivitas, situasi, atau berbagai material. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu metode deskriptif. Linarwati et al., (2016) menyatakan bahwa metode deskriptif 

merupakan suatu metode penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-

fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia. 

 Creswell (2014) menekankan pentingnya metode campuran dalam penelitian modern. 

Menurutnya, kombinasi antara pendekatan kuantitatif dan kualitatif dapat memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif terhadap fenomena yang diteliti 

 Sugiyono (2015) menyatakan bahwa metodologi penelitian adalah cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode kuantitatif digunakan untuk 

meneliti populasi atau sampel tertentu, sementara metode kualitatif digunakan untuk meneliti 

objek yang dinamis dengan proses interaksi langsung. 

 Bogdan dan Biklen (2007) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati. Fokus utama dari penelitian ini adalah pada makna yang diberikan 

oleh partisipan 
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Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini berlokasi di Sungai Purun, Desa Sungai Purun Besar, Kecamatan 

Segedong, Kabupaten Mempawah, Kalimantan Barat. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

September hingga Oktober 2023. Adapun peta lokasi penelitian 

 

 

 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Global Positioning System (GPS) pada 

aplikasi google maps, botol winkler, toples sampel makroinvertebrata ukuran 200 ml, spidol, 

jaring yang mempunyai pegangan tangan berukuran 500 µm (serokan), kertas label, wadah 

plastik, pinset, kamera, pH meter, termometer raksa, bola pingpong, stopwatch, secchi disk, alat 

tulis dan buku panduan biotilik. Bahan yang digunakan yaitu sampel makroinvertebrata, 

aquades dan alkohol 70%. Gambar alat dan bahan dapat dilihat pada lampiran 6. 

 Tahap persiapan meliputi penentuan stasiun pengambilan sampel serta penyiapan 

berbagai alat dan bahan yang dibutuhkan pada saat akan melakukan penelitian. Dalam 

penelitian ini, lokasi pengamatan dibagi menjadi tiga titik stasiun pengambilan sampel. 

Penentuan setiap stasiun dilakukan dengan metode purposive sampling. Menurut Santina et al., 

(2021) purposive sampling merupakan suatu metode yang digunakan jika peneliti memiliki 

pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam pengambilan sampel untuk mencapai suatu tujuan 

dalam penelitian.  

Pertimbangan dalam penentuan stasiun yaitu pada stasiun 1 dilakukan pengambilan 

sampel di daerah tersebut karena penentuan daerah tersebut jauh dari pemukiman dan jauh dari 

pencemaran yang diakibatkan oleh aktivitas manusia. Pada stasiun 2 dilakukan pengambilan di 

daerah tersebut agar mengetahui makroinvertebrata apa saja yang ada di daerah yang banyak 

aktivitas manusia, sedangkan pada stasiun 3 dilakukan pengambilan sampel di daerah tersebut 

agar mengetahui bagaimana tingkat pencemaran yang ada di daerah hilir. Adapun rincian 

masing-masing stasiun tersebut yaitu sebagai berikut: 

a. Stasiun 1: bagian hulu sungai yang merupakan daerah tangkapan air yang berasal dari 

wilayah perbukitan dengan titik koordinat 0⁰12'19.6"N 109⁰09'28.1"E (lampiran 7). 

https://ejurnal.fmipa.uncen.ac.id/index.php/JIMKP/index


         

https://ejurnal.fmipa.uncen.ac.id/index.php/JIMKP/index   86 

 

 

Makroinvertebrata sebagai indicator dalam pemantauan 
kualitas air Sungai Purun…            

Kurnia  et al., 2024 

b. Stasiun 2: bagian tengah daerah aliran sungai yang cukup dekat dengan pemukiman 

penduduk dengan titik koordinat 0⁰11'56.0"N 109⁰08'51.8"E (lampiran 7). 

c. Stasiun 3: bagian hilir sebelum muara sungai dengan titik koordinat 0⁰11'33.7"N 

109⁰08'14.7"E (lampiran 7). 

 Pengambilan sampel makroinvertebrata dilakukan dengan menggunakan metode three 

minutes sampling. Menurut Singkam et al., (2022) three minutes sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel dengan cara mengeksplorasi daerah sekitar mesohabitat menggunakan 

jaring makroinvertebrata selama tiga menit. Dua menit pertama dilakukan pencarian 

makroinvertebrata yang ada di sekitar mesohabitat, kemudian pada satu menit terakhir 

digunakan untuk mencari makroinvertebrata yang melekat di bebatuan, kayu, dan substrat lain 

secara manual menggunakan pinset. Pengambilan sampel makroinvertebrata dilakukan dua kali 

pengulangan yaitu pada pagi dan sore hari. Sampel yang telah diambil kemudian dimasukkan 

ke dalam toples sampel makroinvertebrata yang telah diberi label dan diawetkan menggunakan 

larutan alkohol 70% hingga seluruh sampel terendam. Sampel tersebut kemudian diidentifikasi 

menggunakan buku panduan biotilik. 

 Pengambilan sampel kualitas air dilakukan pada pagi hari pukul 06.00 WIB. 

Pengukuran sampel kualitas air dilakukan secara in situ dan eks situ. Sampel air yang diukur 

secara in situ terdiri dari parameter suhu, kecerahan, pH, dan kecepatan arus. Sedangkan 

parameter yang diukur secara eks situ yaitu oksigen terlarut (DO). Pengambilan dan pengukuran 

kualitas air adalah sebagai berikut. 

a. Pengambilan dan pengukuran pH dapat dilihat pada lampiran 1 

b. pengukuran suhu dapat dilihat pada lampiran 2 

c. pengukuran kecerahan dapat dilihat pada lampiran 3 

d. pengukuran kecepatan arus dapat dilihat pada lampiran 4 dan 

e. pengambilan sampel DO dapat dilihat pada lampiran 5. 

Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode 

family biotic index (FBI). Dwitawati et al., (2015) menjelaskan bahwa metode FBI adalah 

perhitungan indeks kualitas air yang dikembangkan oleh Hilsenhoff (1988) berdasarkan nilai 

toleransi (ketahanan  terhadap perubahan lingkungan) dari tiap-tiap famili. Kelimpahan dan 

keanekaragaman makroinvertebrata sangat bergantung pada toleransi dan tingkat sensitivitas 

terhadap pencemaran lingkungan. Adapun rumus yang digunakan dalam perhitungan tersebut 

adalah sebagai berikut. 

FBI =∑
𝑥𝑖. 𝑡𝑖

𝑁

𝑖=𝑛

𝑖−1

 

Keterangan: 

FBI = Nilai indeks makroinvertebrata 

i = Urutan kelompok famili yang menyusun komunitas makroinvertebrata 

Xi = Jumlah individu kelompok famili ke-i  
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ti = Tingkat toleransi kelompok famili ke-i  

N = Jumlah seluruh individu yang menyusun komunitas makroinvertebrata 

 Nilai yang dihasilkan kemudian dikonversikan dengan klasifikasi kualitas air 

berdasarkan FBI dalam Tabel 3.1 berikut. 

Tabel 3.1 Klasifikasi Kualitas Air Berdasarkan (FBI) 

Famili biotik indeks Kualitas air Tingkat pencemaran 

0,00-3,75 Sangat baik Tidak tercemar bahan organik 

3,76-4,25 Baik sekali Sedikit tercemar bahan organik 

4,26-5,00 Baik Kemungkinan agak tercemar 

5,01-5,75 Cukup Tercemar sedang 

5,76-6,50 Agak buruk Tercemar agak berat 

6,51-7,25 Buruk Tercemar berat 

7,26-10,00 Buruk sekali Tercemar sangat berat 

Sumber: Hilsenhoff (1988) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun jenis makroinvertebrata yang ditemukan pada pengambilan sampel di Stasiun 

I, II dan III dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4. 1 Jenis Makroinvertebrata di Sungai Purun 

No. 
Jenis 

Makroinvertebrata 

Nilai 

Toleransi* 

Stasiun 
Jumlah 

I II III 

1 Nepidae 8 1 - - 1 

2 Naucoridae 5 2 - - 2 

3 Gerridae 8 5 1 - 6 

4 Atyidae 6 1 2 3 6 

5 Sesarmidae 6 - 11 1 12 

6 Viviparidae 6 - 9 - 9 

7 Gammaridae 4 - 2 - 2 
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8 Ocipodidae 6 - - 1 1 

9 Potamididae 6 - - 1 1 

Keterangan: * (Hilsenhoff, 1988) 

Parameter Fisika Kimia Perairan 

Berdasarkan hasil pengukuran parameter fisika kimia pada masing-masing stasiun yang 

dilakukan pada saat pengambilan sampel dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut. 

Tabel 4.2 Hasil Pengukuran Parameter Fisika Kimia 

No. Parameter Satuan 
Baku Mutu 

Air Sungai* 

Stasiun 

I II III 

1 pH - 6-9 6,8 7,7 8,7 

2 Suhu ⁰C Dev 3 29 29 29 

3 Kecerahan cm - 67,5 17,5 17,5 

4 Kecepatan arus m/s - 0,14 0,18 0,27 

5 DO mg/l 1 0,34 0,34 0,50 

Keterangan:*Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Kelas IV. 

Derajat Keasaman (pH) 

Derajat keasaman (pH) menunjukkan suatu proses terjadinya reaksi zat-zat kimia yang 

ada di dalam perairan, seperti reaksi terjadinya asam dan basa (Leonard & Hasanuddin, 2023). 

Variasi nilai pH perairan sangat mempengaruhi biota perairan, tingginya nilai pH sangat 

menentukan dominasi fitoplankton yang mempengaruhi tingkat produktivitas primer suatu 

perairan dimana keberadaan fitoplankton didukung oleh ketersediaan nutrien di perairan 

(Hamuna et al., 2018). Berdasarkan tabel di atas pengukuran pH memperoleh hasil yang 

berbeda pada masing-masing stasiun. Pada Stasiun I memperoleh nilai pH 6,8, sedangkan pada 

Stasiun II memperoleh nilai pH 7,8, dan pada Stasiun III memperoleh nilai 8,7. Menurut 

(Pratiwi & Setiorini, 2023) nilai pH air sungai berubah-ubah dapat disebabkan oleh tingginya 

kandungan logam ataupun senyawa organik yang masuk ke dalam perairan. Berdasarkan nilai 

pH yang diperoleh masih sesuai dengan nilai baku mutu air sungai menurut Peraturan 

Pemerintah Nomor 22 Tahun (2021) Tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup. 

Suhu air merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi kehidupan organisme 

perairan. Suhu sangat berpengaruh terhadap kehidupan dan pertumbuhan biota air yang dapat 

berperan dalam pengendalian kondisi ekosistem perairan, seperti peningkatan suhu yang dapat 

menyebabkan peningkatan dekomposisi bahan organik oleh mikroba (Hamuna et al., 2018). 

Adapun pengukuran suhu air yang dilakukan di lapangan secara in situ pada setiap stasiun 
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memiliki nilai yang sama yaitu mencapai 29⁰ C. Boyd, (2015) menjelaskan naiknya suhu 

perairan dapat disebabkan oleh matahari, suhu udara, cuaca dan iklim. Berdasarkan hasil 

pengukuran yang dilakukan secara in situ, maka suhu perairan Sungai Purun masih termasuk 

dalam batas normal atau sesuai dengan baku mutu air sungai menurut Peraturan Pemerintah 

Nomor 22 Tahun (2021) Tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 

Hidup. 

Kecerahan merupakan tingkat transparansi perairan yang dapat secara visual 

menggunakan secchi disk, dengan mengetahui kecerahan suatu perairan maka dapat 

mengetahui lapisan mana yang tidak keruh. Perairan yang memiliki nilai kecerahan yang rendah 

dapat memberikan suatu petunjuk mengenai banyaknya partikel-partikel tersuspensi dalam 

perairan tersebut (Hamuna et al., 2018). Kecerahan air yang diukur pada masing-masing stasiun 

memiliki nilai yang berbeda. Pada Stasiun I memperoleh nilai 67,5 cm, sedangkan pada Stasiun 

II memperoleh nilai 17,5 cm, dan pada Stasiun III memperoleh nilai yang sama yaitu 17,5 cm. 

Berdasarkan hasil pengukuran tersebut maka nilai kecerahan pada Stasiun I memiliki kecerahan 

yang lebih tinggi dibandingkan pada Stasiun II dan III. Menurut Harmilia & Dharyati, (2017) 

kecerahan sungai yang tinggi dapat disebabkan oleh tidak adanya pengaruh dari faktor luar 

seperti bahan-bahan tersuspensi. Adapun rendahnya kecerahan di suatu perairan dapat 

disebabkan adanya suspensi dan bahan terlarut dalam air (Santoso, 2018). 

Kecepatan arus sungai dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti kedalaman sungai 

serta luas badan air, tidak hanya itu tinggi rendah  dan halus dasar sungai dapat berpengaruh 

terhadap kecepatan arus sungai (Hasibuan, 2017). Kecepatan arus yang diukur memperoleh 

nilai berbeda pada tiap-tiap stasiun. Hasil pengukuran pada Stasiun I memperoleh kecepatan 

arus sebesar 0,14 m/s, pada Stasiun II memperoleh kecepatan arus sebesar 0,18 m/s, sedangkan 

pada Stasiun III memperoleh nilai sebesar 0,27 m/s.  

Oksigen terlarut adalah jumlah mg/l gas oksigen terlarut dalam air. Oksigen terlarut 

dalam air berasal dari hasil proses fotosintesis tanaman air. Penurunan oksigen terlarut dapat 

diakibat kan oleh pencemaran perairan yang mengandung bahan organik dalam air, semakin 

kecil nilai oksigen terlarut maka tingkat pencemaran semakin tinggi (Leonard & Hasanuddin, 

2023). Pengukuran oksigen terlarut yang dilakukan di laboratorium memperoleh nilai DO  0,34 

mg/l pada Stasiun I, nilai 0,34 mg/l pada Stasiun II dan Stasiun III diperoleh nilai oksigen 

terlarut mencapai 0,50 mg/l. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, nilai yang diperoleh 

tidak sesuai dengan baku mutu air sungai menurut Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 

(2021) Tentang Penyelenggaraan Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.  

Kadar oksigen terlarut yang rendah ditemukan pada setiap stasiun. Menurut (Sugianti 

& Astuti, 2018) oksigen terlarut yang rendah dapat disebabkan oleh limbah bahan organik. 

Limbah bahan organik mengandung bakteri yang menjadi padatan tersuspensi dalam air dan 

bahan terapung dalam bentuk suspensi sehingga menghambat laju fotosintesis. Adapun hasil 

pengukuran oksigen terlarut yang dilakukan di laboratorium dapat dilihat pada lampiran 8. 

 

Perhitungan Family Biotic Index (FBI) 

Adapun hasil pengamatan pada stasiun I,  II dan III adalah sebagai berikut. 
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Gambar 4.10 Grafik FBI 

Berdasarkan grafik diatas nilai perhitungan Family Biotic Index (FBI) pada stasiun I 

memperoleh hasil 7,11. Berdasarkan perhitungan tersebut maka  FBI pada stasiun I termasuk 

dalam kategori (kualitas air buruk dengan tingkat pencemaran tercemar berat). 

Makroinvertebrata yang ditemukan pada stasiun I terdiri dari famili Nepidae, Naucoridae, 

Gerridae Dan Atyidae. Jumlah makroinvertebrata terbanyak yang ditemukan pada stasiun I ini 

adalah famili Gerridae yang berjumlah 5 individu. Hal ini dikarenakan perairan tersebut 

berdekatan dengan persawahan dan peternakan yang ada di sekitar perairan tersebut yang 

menimbulkan adanya bahan pencemar seperti limbah bahan organik yang hanyut terbawa air 

hujan. 

Perhitungan FBI pada stasiun II memperoleh hasil 5,92, sehingga hasil perhitungan FBI 

pada stasiun II termasuk dalam kategori kualitas air agak buruk dengan tingkat pencemaran 

tercemar agak berat. Makroinvertebrata yang ditemukan pada stasiun II terdiri dari famili 

atyidae, Gerridae, Viviparidae, Gammaridae, dan Sesarmidae. Jumlah makroinvertebrata 

terbanyak yang ditemukan pada stasiun II  ini adalah famili Sesarmidae yang berjumlah 11 

individu. Hal ini dikarenakan perairan tersebut berdampingan dengan penduduk, sehingga 

banyak terjadi pencemaran yang disebabkan oleh aktivitas manusia, seperti mandi cuci kakus 

(MCK), membuang sampah, dan transportasi air. Famili Sesarmidae ini memiliki tingkat 

toleransi yang toleran terhadap pencemaran, sehingga famili Sesarmidae banyak ditemukan di 

stasiun II.  

Perhitungan FBI pada stasiun III memperoleh hasil 6 sehingga hasil perhitungan FBI 

pada stasiun III termasuk dalam kategori kualitas air agak buruk dengan tingkat pencemaran 

tercemar agak berat. Makroinvertebrata yang ditemukan pada stasiun III terdiri dari famili 

Atyidae, Potamididae, Sesarmidae dan Ocypodidae. Jumlah makroinvertebrata terbanyak yang 

ditemukan pada stasiun III  ini adalah famili Atyidae yang berjumlah 3 individu. Hal ini 

dikarenakan perairan tersebut berdekatan dengan tambak yang limbah dari sisa pakan dan 

kotoran dapat mencemari perairan di sekitar tambak tersebut. Selain itu, adanya akumulasi 

pencemaran air yang mengalir dari hulu ke hilir sehingga banyak terjadi pencemaran.  Famili 

Atyidae ini memiliki tingkat toleransi yang toleran terhadap pencemaran, sehingga banyak 

ditemukan di stasiun III. Adapun perhitungan FBI  dapat dilihat pada lampiran  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa:  

Makroinvertebrata yang ditemukan Sungai Purun Kecamatan Segedong, terdapat 9 famili 

makroinvertebrata yang dapat dijadikan sebagai bioindikator. Makroinvertebrata tersebut 

7.11
5.92 6

0

2

4

6

8

Stasiun I Stasiun II Stasiun III

https://ejurnal.fmipa.uncen.ac.id/index.php/JIMKP/index


         

https://ejurnal.fmipa.uncen.ac.id/index.php/JIMKP/index   91 

 

 

Makroinvertebrata sebagai indicator dalam pemantauan 
kualitas air Sungai Purun…            

Kurnia  et al., 2024 

meliputi famili dari Nepidae, Naucoridae, Gerridae, Atyidae, Sesarmidae, Viviparidae, 

Gammaridae, Ocipodidae dan Potamididae. Kualitas air Sungai Purun dengan menggunakan 

bioindikator makroinvertebrata secara berurutan dari Stasiun I sampai Stasiun III sesuai dengan 

hasil perhitungan FBI memiliki hasil yang berbeda yaitu pada Stasiun I memperoleh nilai 7,11 

yang termasuk kategori kualitas air buruk dengan tingkat pencemaran tercemar berat. Stasiun 

II memperoleh hasil 5,92 dengan kategori kualitas air agak buruk dengan tingkat pencemaran 

tercemar agak berat, dan Stasiun III memperoleh nilai 6 dengan kategori kualitas air agak buruk 

dengan tingkat pencemaran tercemar agak berat. 
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